BAB V

Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis peneliti, pemberitaan di Merdeka.com
menunjukkan bahwa media ini berkomitmen pada prinsip-prinsip jurnalistik
dengan fokus pada fakta dan objektivitas. Berita yang disajikan di
Merdeka.com bersifat berimbang, mencakup perspektif dari kedua belah
pihak dalam sidang Mahkamah Konstitusi (MK) tanpa memiliki agenda
untuk menggiring opini publik. Media ini menekankan legitimasi hukum
dan keputusan resmi MK, menjaga integritas jurnalistik dengan memastikan
bahwa berita disajikan secara netral dan akurat.

Merdeka.com mematuhi kaidah jurnalistik yang menekankan akurasi
dan netralitas, memastikan bahwa setiap berita mencakup pandangan dari
penggugat dan tergugat serta didasarkan pada fakta-fakta hukum. Dengan
pendekatan ini, Merdeka.com.membantu pembaca memahami isu dengan
lebih baik tanpa bias. Untuk menjaga kejelasan informasi, Merdeka.com
menghindari penggunaan gaya bahasa yang dapat mengaburkan makna
berita, seperti metafora. Ini dilakukan untuk memastikan pesan inti berita
dapat dipahami dengan jelas.

Secara keseluruhan, Merdeka.com memainkan peran penting dalam
pembentukan opini publik melalui pemberitaan yang objektif dan
berimbang. Media ini bertanggung jawab untuk menyajikan informasi
akurat dan mendetail tentang proses hukum, memungkinkan masyarakat
membuat penilaian yang lebih baik tentang hasil sidang. Dengan
menghindari manipulasi opini dan menyediakan analisis mendalam,
Merdeka.com berkontribusi pada pemahaman publik mengenai isu-isu

hukum dan menjaga kredibilitas berita yang disajikan
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5.2. Saran

Berdasarkan analisis terhadap pemberitaan Merdeka.com mengenai
keputusan Mahkamah Konstitusi (MK), peneliti menyarankan agar media
massa terus memegang teguh prinsip akurasi, netralitas, dan etika
jurnalistik. Penting bagi Merdeka.com untuk mempertahankan fokus pada
penyampaian fakta hukum secara jelas dan objektif, seperti yang telah
dilakukan, tanpa menyertakan bias atau opini yang dapat mempengaruhi
pandangan pembaca secara tidak adil. Selain itu, media harus terus
mengedukasi publik tentang proses hukum yang kompleks dengan cara yang
mudah dipahami, guna mencegah kesalahpahaman yang bisa merugikan
integritas informasi. Dengan demikian, media dapat berperan efektif dalam
membangun opini publik yang sehat dan konstruktif, serta mendukung

transparansi dan keadilan dalam sistem informasi.
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